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INTISATI

Gium arabic dan gelatin telah digunakan sebagai penstabil Kalaid i (L)
heksasianelferar (10 dalam analisis tanin secara Prossian Blue. Disamping
ity asam fosfar dan natciem EDTA juga dizunakan untok mengomplekskan
best (I Klorida sisa.

Dari hasil penelitian vang telah dilaxukan ternyaa pasangan asum
fosfat dan wum arabic memberikan basil vang cukup baik o uniok
menganalisis anin secara spekrrofotometri.  Mesod i telab dicobakan
untuk sampel dimona standar deviiasi relatif Z.068 % (n = 31 dan rekaver
3,72 %%, TPengounaan gelatin sehagai pensiahil keloid didapatkan stendar
deviasitelatif 2.77 % {n= Sy dan recoveri 91,05 %,

ABSTRACT

Gum Arabic and gelatine hud been used te stalilits ron (11} hesacyvanafer
(113 callaid for wnnin analysis by spectrophotometne methad. dn arkdition,
phosphoric acid and  sodium  ethylene dizming tetea acetate formied
complexes with the excess of iron (L chloride.

The result showed that gum arabic-phospharic acid combination wis
arod Far determination @anain. AU optimum condition, relative  standard
devintion of 2068 % (n =3 and recovery of Y672 % were plipmed. The
nse of celating as celleid stabilizer gave the relative standard deviation and
recovery ware 2,77 % (n = 3) and 91.0% %%, respectively.




PENIDIATIULLUAN

Tanin mervpiakan suatn senyvawd organik vang termasuk senyawa palifenal
don kadeng-kadang terdopat dalum bentuk glikosida,  Dalam kehidupan
schari-hari tanin mempunyai hanyak kegunaan, Dalam Bidanz Garmasi, tanin
berfungsi sebagai cbat disentri, bawk, radang wusi, kudis dan cksim’,
Disamping itu lanin banyak sekali dizunakan dualam induste pensvamak sl
dan pewarn: dalzm industri tekstil™.

Beberapa metoda analisis telah dikembangian unek penentuan
kandungan tanin seperti meteda kalorimerr: vanilinsHCL | -butanal-11CI,
H-5Ck dan prussian blue: Salah satn metoda anelisis vang cepat dan
sederhana adalah metoda prussian blue'. Pada meteda ini, tanin direaksikan
dengan kalium heksastannferat ([, produk vang dihasitkan merupakan
tanin vange teraksidasi dan kalivm heksasianoferat (110 Kemudian kalium
heksastanoferet ([0 dikomplekskan denegan farutan besi (I Klonda,
Kompleks besi {111 heksastanoferat (5 (prussion blug) yang terbentuk
schanding dengan jumleh tenin vang terkandung dalam sampel. Analisis
dilakukan secara spekirafotometrl pada panjang gelombane S50 nm,  Reaksi
vang lerjudi adalah sebapgai barikun:

Tanin = Ki[FeiCMYy] — Tanin tercksidusi + Ka[Fe (CN}]
FRa[Fe (M) = 4 Felll; — Fey[FefCNL] + 12 KCI
Prussian Blus

koelemaban dari meteda i adalal tdak stabiloya koloid besc {11173
heksasianoferar (1) yang terhentuk dan adanva gangouan deri sisa larutan
best (111 kKlorida.  Untuk mengatasi kesalahan ini dicobakan menambahkan
zut penstabil - kaloid  dan zar  penpompleks  vang  bertujuan untuk
menghilangkan sisa durt besi (111} Klorida.

Bcherapa zat penstabil kolodd voang dizgunakon adalah gum Arabic
dan pelatin, sedangkan zmt pengompleks besi (M1 klorida sisn dopat
disunaken asam fosfat dan nateem EDTAS,

BAHAN DANMETODA
Bahan
Fat kimia veng digunakan adelah kalivm heksasianofernt {11} poa, besi (1)

kloride pa, asam fosfar pa, dinawium EDTA pa, keluaran Eo Merck
i Darmstadr, Jerman) serta gom Arabic, gelarin, tanin dan akoades.




Mletndn

Pegenfetinn panjurg pelonthang seropan ks

Dimasuken 3 ml larotan standar tanin 14 ppm kedalam lzbu ukur 25 ml,
ditambahkan 1l lerotan kaliom heksagianaterat (111 0,016 3 dan 1 mi besi
(113 klerida 0,012 M. Larutan dikocok dan dibiarkan 15 menil. Selanjutnyn
Jitambzhkan 3 ml asam fosfat 6,03 M dikecok dan dibiarkan 2 menit
Lemudian ditambahkan 2 ml gum arabic 136, lantan dikocok dan diencerkan
sampai tanda batas.  Diukur absorbannya dengan memvariasikan panjang
aglambang dalam rentangan H30 nm - 730 nm,

Peaertnn waktn Kestahition kemplebs

. Tomiper petconbalicn asam fosfin daw guer avabic

Prasedur keria spma dengan vang dikerjakan di atas tetapi tidek ditambabkan
perzaksi asum fosfar dan penstabil koloid gum prabic. Diukur absorbanny:
dengan memvariasikan wiklu antara 0.t 2, 3.4 dan 3 jam

B Tonpa pewaubalin lariian asa fogfaf fetapi elitetinbal g arabic,
Prosedur kerja sama dengan yang di atas, tetapi ndik ditambabikian asam
fosfur. Selanjubnya ditambzhkan 2 ml gum arabic % Larwan dikocok don
diencerkan sampai Llanda bates dengan akuades. [Nukur absprbanmya pada
pnjong pelombang dengan mremvariasikan wakin antara G L 2, 3, 4 don 3
A,

e Do pesaibofion oyt erionl it

Prosedur kerja sama dengan vang di ats wetapi tidak ditambahian gom
arahic. Dinkur absorbannva pada panjang pelombang serapan nraksimum
dengan memvariasikan wakin 0,1, 2, 3.4 dan 3 jam.

o Depgen pevgibalian larita) cuscant fosjin dar g cvabic
Frosedur kerja sama dengan prosedur penentuan puijing gelombang serapen
maksimum, Divkur absorbannya pada  panjang  gelombang  serapin

-

makeimum dewaan menvariasikan wakto G, L 2030 4 dan 3 jam.

o Digree pencrihabn asan fsfar doe gelari
Prosedur kerja sama dengan yang di atus, wiapi gam arabic diganti dengan
pebatin,

£ Dengn perambalion faratm pateius erilen dicman el asetol don g
cirbic :

Prosedur keria sama dengan vang di alas, Letapi asam fosint diganti dengan
etilen dismin tetra ascial
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i Dewigan pevssbolion satrae eiilen diomin sera wyetat doan gelotin
Prosedur ke suma dengan yang di atas, tletpi gum arabic digant dengan
egelatin.

Perrentuan fumin dafam sangpel volok

Sampel ditimbang sebanyak 3 gram kemodian dimasukan ke dalam gelas
paala, ditambaly |50 ml akeades, dipanaskan sampai mendidih selpma 30
menit,. Kemudian disaring, residu dibaluskan dimasukan ke dalom aelas
prala ditambeh shuades dipanassan lagi 15 menit. Largan disaring
dimasukan ke dalam labu uker 250 ml vang berisi filirt pertama dan
dicncerkan sampai tanda batas dengan akvades, 25 ml larutan hasil ekstrak
dicocerkan dalem abu vkor 100 ml, Bemudian 3 ml lardan dimasukan ke
dalam labu ukur 25 ml. Kemuadian dilakukan analisis sepenti prasedur di atas
dengan pesambohon asam fosfar dan gum arabic schagai penpompleks sisa
besi {IMD Klorida dan penstebil koleid,  Analisis berikuinya dengan
memperlakukan gelatin seboagai penstabil koloid,

Pewec it rofoverd
Dalam percobaan i ke dalam lamtan sampel dimasokan lartan tanin
stander yang diketahni konsentrasinyn, Kemudian dilakukan wnalisis sepeni

1 atas,

ITASIL DAN DISKTST

Dari Gambar L lerlthet bahwa kompleks wang rerbenk  menyerap
maksimum simar monosromatis pada panjang aelombang 680 nm.  Jadi
panjang gelombang yang digunakan wniuk pengukoren selanjutnya terhadap
anzlisis kestabilan kempleks dan kendungan tanin dalam sampel dilakukan
pada panjang pelomibang R0 nm.

Pada Gambar 2 tampak dengan jelas balbwa dengan bernambahnya
waktu, nilat zbsorban akan meninakat jika ke dalam  [zruten tidak
ditambabkan azam fosfut sebagat pengompleks besi (1) klorida vang
tergisa. Hal ini disebabkan karena besi (1111 klorida sisa vang berwarna akan
meningkatkan kepadatan warna dari zac vang dianalisis. Juga terlihat tanpa
adanya zat pensiabil koloid absorban akan cendrung meningkat dengan
bertambahnya wakiu, dimana komplek best (1113 heksa sianaferas {11 vang
terbentuk merupakan koloid veng tidak stabil selama selang wakiu 12rsebur
dapat dilihat pada Gamhbar 2,
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Ciambar 1, Kurva penentias panang welombang serapan maksinam
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Giambar 2. Kurva kestebilan kompleks tanpa penambatun asam fosfar dan
pensiabil koloid. (=) = Tanpa penamhbahan asum foalat dan
pum  arahic; i@y = Tanpa pencmbahan asam fosful dan

penamibahan aum aranic; {#3) = Dengan penamhahan azam
fosfar, tanps penambahan gum eralbic

Tiari Garmbar 3 terlihat balnwa zat pengomplek natrum EDTA dan penstabil
koloid gelutin mavpun wum arabic keondisi kompleks yang diznalisis tidak
sinbil, dimana tampak milai absorban berllusteasi dengan bertambaliy
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witktu, Drard gamibar ini juga teclihat asam fosfat sebagai pengompleks skan
menstabilkan nila abserban dengan sum arabie sebagai pensiabil keloid,
Msam feslat merupakan asam yang paling cocok karena reaksinva cepat
menghasilkian kompleks vang stabil dam tidak berwarna dengan besi (1113
Klarida.
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Gambar 3. Kurva Kestabilan Xompleks dengan penambahan beberapa zat
penstabil. (W) = Penambalem nsame fosfar dan gelning (#) =
Penambahas aswn fosful dan gumoarabiz; (%) = Pesambalon
larutan natrium etifen diamin fetra asetat dan gum aribie, () =

Penambahas  larutan namriam ctilen digmin tetra aseta den

gelatin,

Merada mi diaplikasikan unok penentuan kadar tanin dalam salak.
Hustlnva dapat dilihat pada Tabel 1. Dari Takel | terlihar balwn kandungan
tanin dalam sampel salsk mta-rata 0,348 %, dimana gums arabic sebagai
penstabil keloid,  Sedangkan gelatin sebagai penstabil koloid kandungan
tanin dalom sampel didapatkan 0,492 54,

Tabel 1. Analisis kandungan tanin dalam sampel salak

Mo, | Gum Arabic scbagai penstabil | Gelatin sebagai penstabil koloid |
Ralcid wamin %) Cazaan o)
I 0,34 0,48
] n,:4 1,20
3 0,56 1,44
q 1,54 01,49 i
3 0,56 0.51 i

| 0%




Tabel 2. Hasil rekovert dalam analisis tanin

[ Mo, Gum Arabic sebagal Gelatin sehagai penstabil kalaid
penstabil rekoveri (36} rekoveri (%)
1 on,949 20,27
I i, 23 0208
3 Sl 89,72
4 9528 0139
5 07 6 | 91,81

Dari Tabel 2 di atps teslibat behwa rekovery enalisis tanin secara metcla
prussizn blue dengan penstabil kalaid gum arahic dan pengompleks asam
Easfat rata-rata 96,72 %0 dengan standar deviasi realiif 2,008 %o Sedangian
dengen mempergunakan gelatin sebagai penstabil kolowd rekovert rata-raty
G1.05 % dengan standar deviasi relatif 2,77 % Dard angka ini mesnjukan
hahws metoda ini cubup baik untuk menentukan kandungan tanin dalam
sampel. Disamping in ketelivian dori metodi & ales dupat diliha dengan
menahitung standar deviasi relatif.
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